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Abstrak

Persoalan N-Queens merupakan salah satu persoalan pencarian klasik dalam bidang Intelegensia Buatan.
Persoalan ini memiliki banyak penerapannya dalam kehidupan, misalnya dalam masalah perutean dan pengetesan
VLSI 2 dimensi dan parallel optical computing. Persoalan N-Queens adalah menempatkan N buah bidak ratu
pada NxN papan catur sehingga tidak ada bidak ratu yang saling menyerang.

Dalam makalah ini kami memaparkan penyelesaian persoalan N-Queens yaitu mencari semua solusi yang ada
dengan memanfaatkan stuktur data bit dan mengeksploitasi kesimetrian dari solusi. Metode penyelesaian yang
kami gunakan adalah secara Depth First Search. Pengeksploitasian simetri dan penggunakan struktur bit mampu
menyelesaikan persoalan N-Queens dengan lebih sangkil dan mangkus daripada menggunakan metode Depth
First Search yang biasa.

Kata kunci: N-Queens, bit, simetri.

1. Pendahuluan Semua kode program yang dijelaskan dalam
makalah ini adalah dalam bahasa pemrograman C
dan bisa di-download di situs:
http://students.if.itb.ac.id/~if14100/queens/

Persoalan N-Queens adalah persoalan menempatkan
N buah bidak ratu dalam suatu papan catur
berukuran N x N sehingga tidak ada ratu yang saling
menyerang, yaitu tidak ada dua bidak ratu yang
terletak pada satu baris, satu kolom, dan satu
diagonal yang sama.

2. Solusi Dasar

Dalam menyelesaikan persolan ini, tiap baris dari
papan catur direpresentasikan sebagai pola bit. Bit
terkanan dari pola bit merepresentasikan kolom ke-
1. Bit berisi 0 bila kolom yang direpresentasikannya
belum ditempati oleh bidak ratu dan berisi 1 bila
telah ditempati.

Pada saat awal yaitu dimulai dari baris pertama, pola
bit terisi dengan 0 sebanyak N. Bit sisa yang tidak
dipakai karena berlebih diisi dengan 1 agar tidak
bisa ditempati bidak ratu nantinya. Diperlukan 3
pola bit (3 unsigned) untuk merepresentasikan
papan catur berukuran NxN. Gambar 2
mengilustrasikan pemakaian 3 pola bit tersebut.

Gambar 1 Salah satu solusi persoalan N-Queens untuk Variabel ko1 adalah pola bit yang berisi 1 bila pada
N=8. kolom bit yang bersesuaian telah ditempati bidak
ratu, variabel di berisi bit 1 untuk bit-bit yang
terserang oleh bidak-bidak ratu dari arah diagonal
kirinya, sedangkan variabel da berisi bit 1 bila
kolom yang direpresentasikan bit tersebut terserang
bidak ratu dari arah diagonal kanannya. Variabel pos
adalah pola bit yang berisi bit 1 di kolom bit yang
telah ditempati bidak ratu atau yang terserang oleh
bidak ratu lsebelumnya dari arah diagonal. Jadi

Dalam makalah ini, kami menjelaskan cara
penyelesaian persoalan N-Queens secara Depth First
Srearch dengan memanfaatkan struktur data pola bit
dan konsep simetri untuk mempercepat pencarian
solusi.
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pos = di|kel|da R e b

bidak ratu hanya bisa ditempatkan pada kolom bit
yang berisi bit 0. Pola bit pos ini menunjukkan
kondisi awal baris yang akan diproses.
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Gambar 2. Pola bit pos yang merepesen-tasikan
kondisi baris 5 untuk 8-Queens.

Perulangan kemudian digunakan untuk memperoleh
semua posisi yang masih bisa ditempati bidak ratu
pada baris yang direpresentasikan oleh pos. Tiap
posisi tersebut dapat diperoleh dengan cara berikut:

current=~possé& (poss+l) ;

Di bawah ini adalah salah satu posisi yang bisa
ditempati oleh bidak ratu yaitu kolom 3 berdasarkan
kondisi pada gambar 2:

~pos 01000100
pos+1 10111100

current 00000100

Selanjutnya pos diperbarui agar bisa dipakai untuk
memperoleh posisi bidak ratu yang lainnya:

poss|=current;

Fungsi rekursif dipanggil untuk memproses baris
selanjutnya dengan mem-passing-kan 3 pola bit
yang akan merepresentasikan kondisi pos untuk baris
berikutnya:

(di|current)<<1l, kol|current, dan

(dalcurrent)>>l.

Bila telah mencapai baris ke-N dan pos masih
memiliki bit 0 berarti jumlah solusi yang diperoleh
bertambah. Berikut adalah potongan dari program
queensO.c yaitu fungsi rekursif untuk mencari
jumlah semua solusi dengan v adalah panjang papan
catur dan sorust adalah jumlah solusi persoalan
yang akan dicari:

void Queens (unsigned 1d,
unsigned cols,
unsigned rd,
int baris)
{
unsigned current,poss=1d|cols|rd;
if (poss<UINT_MAX)
if (baris<N)

do{
poss|=current=~poss& (poss+l) ;
Queens ( (ld|current)<<l,

cols|current,
(rd|current)>>1,
baris+l);
}while (poss<UINT_ MAX) ;
else ++SOLUSI;
}

Pemanggilan fungsi tersebut pertama kali adalah
dengan:

Queens (all,0,0,1);

dengan a11 adalah:

all=UINT MAX" ((1<<N)-1);

3. Mempercepat Eksekusi Program dengan
Mengurangi Pemanggilan Fungsi Rekursif

Fungsi rekursif diatas bisa lebih dioptimalkan
melihat kenyataan bahwa memanggil fungsi di
dalam fungsi memerlukan “biaya” yang cukup
berarti dalam permasalahan ini. Untuk mengurangi

pemanggilan fungsi rekursif maka sebelum
memutuskan memanggil Queens() di dalam
Queens(), 1lebih dahulu kita cek apakah

pos<UINT MAx. Berikut versi guens () yang memakai
cara ini dalam program queens!.c:

void Queens (unsigned 1d,
unsigned cols,
unsigned rd,
int baris)

if (baris<N) {
unsigned current,poss=1d|cols|rd;
do{
poss|=current=~possé& (poss+l) ;
if( (  ((ld|lcurrent)<<l) |
(cols|current) |
((rd|current)>>1)
)< UINT MAX)

Queens ( (ld|current)<<l,
cols|current,
(rd|current)>>1,
baris+l);

}
}while (poss<UINT_ MAX) ;
}else ++SOLUSI;

4. Perbaikan Cara Pemecahan dengan
Memanfaatkan Sifat Pencerminan dari Solusi

Meskipun program di atas sudah cukup mangkus
akibat pengunaan struktur data bit, cara



penyelesaiannya masih belum memanfaatkan sifat
pencerminan dari solusi.

Dari satu solusi yang telah diperoleh kita bisa
mendapatkan maksimal 8 buah solusi yang unik:
a. Empat solusi pertama:
1. Solusi itu sendiri,
ii. Solusi dirotasi 90 derajat,
iii. Solusi dirotasi 180 derajat,
iv. Solusi dirotasi 270 derajat.
b. Empat solusi lainnya bisa diperoleh dengan
mencerminkan tiap solusi diatas secara horisontal
terhadap sumbu papan catur.

Pencerminan terhadap sumbu papan catur caranya
adalah dengan hanya menggunakan (N+1)/2 bit
terkanan dari pola bit saat berada pada baris
pertama. Bila N genap maka baris-baris selanjutnya
tetap memanfaatkan N bit.

Gambar 3. Lingkaran hitam adalah posisi yang mungkin
untuk baris 1 untuk N genap

Untuk N ganjil aturannya adalah : bila posisi bidak
ratu pada baris pertama berada sebelum kolom
(N+1)/2 maka baris-baris selanjutnya tetap
memakai N bit. Bila posisi bidak ratu pada baris
pertama berada di kolom (N+1)/2 maka baris
kedua hanya menggunakan ((N+1)/2)-2 bit
terkanan saja karena bila bit lainnya diproses akan
menghasilkan solusi hasil pencerminan dari
pemrosesan ((N+1)/2)-2 bit terkanan sebelumnya,
yang berarti akan terjadi penghitungan ganda
solusi. Gambar 4 memperlihatkan tempat yang
boleh diisi oleh bidak ratu pada baris dua. Baris-
baris selanjutnya tetap menggunakan N bit.
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Gambar 4. Lingkaran hitam adalah posisi yang mungkin

untuk baris 2 untuk N ganjl bila bidak pada baris
pertama berada di tengah-tengahl.

Jumlah solusi yang sebenarnya bila menggunakan
cara pencerminan ini adalah dua kali jumlah solusi
yang diperoleh. Berikut potongan program
dari queens2.c yang menggunakan pendekatan
pencermianan saja:

void Queensl (unsigned 1d,
unsigned cols,
unsigned rd,
int baris)
{
if (baris<N) {
unsigned current, poss=1ld|cols|rd;

if ((br==1) || (br==2) && (d==batas) && (N&1))
poss|=((1<<N)-1)"((batas<<1l)-1);

do{
poss |=current=~possé& (poss+l) ;
if( ( ((ld|lcurrent)<<l) |

(cols|current) |
((rd|current)>>1)
) < UINT_MAX)

Queensl ( (ld|current)<<1,
cols|current,
(rd|current)>>1,
baris+1);

}
}while (poss<UINT MAX) ;
}else ++SOLUSI;

}

dengan
batas=1<< ((N-1)>>1);

5. Perbaikan Program dengan Memanfaatkan
Semua Sifat Kesimetrian dari Solusi

Meskipun perbaikan dengan mengeksploitasi
pencerminan telah lebih mempercepat eksekusi
program, sifat simetri lainnya dari solusi masih
belum diterapkan. Pengoptimalan masih bisa
dilakukan dengan memanfaatkan prinsip rotasi dan
simetri berbagai arah yang bisa diterapkan terhadap
solusi yang telah diperoleh. Metode ini terbagi 2
pola:

i. Bila pada baris pertama bidak ratu ditempatkan
pada kolom pertama (bit terkanan).

Gambar 5. X adalah tempat yang tidak boleh ditempati
oleh bidak ratu selanjutnya

Bila pada baris pertama bidak ratu ditempatkan di
kolom 1 (bit terkanan) maka bidak ratu selanjutnya
lainnya tidak boleh ditempatkan pada posisi X. Hal
ini untuk menghindari penghitungan ganda dari
solusi yang telah diperoleh dari proses sebelumnya.



Penjelasannya adalah karena kita selalu mencari
posisi untuk bidak ratu mulai dari bit 0 terkanan
maka tempat bertanda Y sudah pernah diproses,
berarti pula tempat bertanda X sudah pernah
diproses. Hal ini mudah dilihat bila kita merotasi
papan 90 derajat searah jarum jam dan
mencerminkannya secara horisontal.

Untuk memproses hal ini kita buat fungsi
QueensPojok() Yyang terdapat dalam program
queens3.c yang memodifikasi fungsi oQueens()
sebelumnya.

int batas;
unsigned SOLUSIS;

void QueensPojok (unsigned 1d,
unsigned cols,
unsigned rd,
int baris)

if (baris<N) {
unsigned current,poss=1d]|cols|rd;
if (baris<batas) poss|=2;
while (poss<INT MAX) {
poss|=current=~possé& (poss+l);
if( ( ((ld]current)<<l) |
(cols|current) |
((rd|current)>>1)
) <UINT MAX)
{
QueensPojok ( (ld|current)<<l,
cols|current,
(rd|current)>>1,
baris+1);
}
}
}else ++SOLUSIS;
}

Dengan pemanggilannya adalah:
int temp;

for (batas=2;batas<(N-1);++batas) {
temp=1<<batas;
QueensPojok ( (2|temp)<<1,

all 1| temp,
temp>>1,
3)s

}

Jumlah solusi sebenarnya untuk pola ini adalah
SOLUSI8*8.

ii. Bila pada baris pertama bidak ratu ditempatkan
bukan pada kolom pertama.

Bila pada baris pertama bidak ratu ditempatkan
bukan pada kolom pertama yaitu mulai kolom kedua
sampai kolom N/2 maka bidak-bidak ratu
selanjutnya tidak boleh ditempatkan pada X agar
tidak terjadi penghitungan ganda solusi yang telah
didapat sebelumnya. Batas penggunaan bit pada
baris pertama adalah hanya sampai N/2 bukan
(N+1)/2 seperti cara pencerminan sebelumnya .
Untuk N ganjil, dengan cara ini maka pencarian
solusi yang dimulai pada kolom (N+1)/2 baris
pertama dilakukan dengan menganggap baris ke-1

adalah kolom ke-1 dan selanjutnya, yang berarti
secara tidak sengaja telah dilakukan oleh proses
sebelumnya.

Gambar 6. X adalah tempat yang tidak boleh ditempati
bidak ratu

Penjelasannya gambar 6 adalah: karena kita selalu
mencari posisi untuk ditempati bidak ratu mulai dari
tempat kosong terkanan dahulu maka tempat
bertanda Y sudah pernah diproses, berarti pula
tempat bertanda X sudah pernah diproses. Hal ini
bisa dilihat dengan merotasikan 90, 180, atau 270
derajat dan mencerminkan tiap hasil rotasi secara
horisontal sehingga bisa terlihat menghasilkan
kondisi papan yang sama dengan gambar 6.

Bila dalam suatu solusi terdapat bidak ratu pada
posisi A atau B atau C maka perlu dicek apakah
perotasian solusi sebesar 90 derajat(kasus A) atau
180 derajat(kasus B) atau 270 derajat(kasus C)
menghasilkan posisi yang sama dengan solusi yang
kita peroleh ini.

Bila rotasi 90 derajat menghasilkan solusi yang sama
maka dari solusi ini hanya menghasilkan 2 solusi
unik (termasuk dirinya sendiri). Hal ini terjadi
karena bila rotasi 90 derajat sama dengan asalnya
maka begitu rotasi 180 derajat dan 270 derajat akan
menghasilkan sama dengan posisi asal. Lebih jauh
lagi, pencerminan terhadap tiap hasil rotasi ini
terhadap sumbu horisontal tentu akan sama dengan
pencerminan dari solusi awal. Jadi cuma ada 2 solusi
unik yaitu solusi itu sendiri dan pencerminannya
secara horisontal.

Bila rotasi 180 derajat menghasilkan solusi yang
sama dengan asalnya maka dari solusi ini hanya
menghasilkan 4 solusi unik (termasuk dirinya
sendiri). Hal ini terjadi karena bila rotasi 180 derajat
sama dengan posisi asal maka begitu pula
pencerminan dari hasil rotasi ini terhadap sumbu
horisontal akan sama dengan pencerminan dari
solusi asalnya. Hal ini berarti pula rotasi solusi
sebesar 90 derajat akan sama dengan hasil rotasi 270
derajat yang juga berdampak bahwa
pencerminannya masing-masing hanya
menghasilkan 2 solusi baru yang sama. Jadi hanya



ada 4 solusi yang bisa dibentuk bila perotasian solusi
sebesar 180 derajat hasilnya sama dengan dirinya..

Untuk menangani proses ini dibuatlah fungsi
rekursif Queenspalam() dan fungsi check() untuk
mengecek rotasi. Kode program tidak kami
tampilkan di sini karena memerlukan banyak ruang.
Program yang mengimplementasikan hal ini adalah
queens3.c yang bisa di-download di situs yang telah
disebutkan sebelumnya.

6. Pengoptimalan Program dengan Peng-unroll-
an Perulangan

Usaha pengoptimalan terakhir dilakukan dengan
meng-unroll setiap perulangan yang ada. Hal ini
dilakukan dengan mengubah perulangan menjadi
bentuk for tanpa kondisi berhenti di dalam
parameter for, kondisi berhenti ditempatkan dalam
isi perulangan dalam bentuk break.

Pada mesin modern, meng-unroll perulangan dapat
menghindari  pipeline  stalls  sehingga akan
mengurangi  percabangan dan  meningkatkan
instrucion-level parallelismy yang bisa
mempercepat waktu eksekusi program. Dalam
program terakhir (queens4.c), peng-unroll-an diatas
delapan kali tidak lagi mempercepat waktu eksekusi
program.

7. Analisi Hasil Eksekusi Program

Tabel 1memperlihatkan waktu eksekusi program
dari queens4.c. Waktu eksekusi program ini lebih
cepat dibandingkan dengan waktu eksekusi dari
queensO.c, queensl.c, queens2.c,dan queens3.c.
Waktu eksekusi ketiga program lainnya tidak kami
cantumkan karena keterbatasan tempat.

Penggunaan simetri sangat berdampak terhadap
eksekusi program, waktu eksekusi queensl.c adalah
dua kali lebih lama daripada queens4.c. Peng-unroll-
an perulangan mampu mempercepat waktu eksekusi
program sekitar 15%. Jumlah solusi yang dihasilkan
untuk keempat program adalah sama dan telah
sesuai dengan data yang kami miliki.

Tabel 1. Waktu Eksekusi Rata-Rata queens4.c pada Intel
Celeron 2.4GHz(RAM 256 MB) dengan kompilator gcc-
2.95.2

N Jumlah Solusi Waktu Eksekusi
10 | 724 0,000 detik

11 2680 0,000 detik

12 14200 0,016 detik

13 73712 0,039 detik

14 | 365596 0,2 detik

15 2279184 1,234 detik

16 14772512 7,85 detik

17 95815104 1 menit 50 detik

7. Kesimpulan

Pemecahan persoalan N-Queens dengan
mengeksploitasi  simetri dan menggunakan bit
sebagai struktur data mampu mempercepat eksekusi
program. Metode pengeksploitasian simetri ini
mampu mempercepat cksekusi program hingga
hampir dua kali lipat dibandingkan dengan metode
tanpa pengeksploitasian simetri.

Daftar Pustaka

[1] B. Jon, Programming Pearls, Second Edition,
Addison Wesley, NewY ork, 2000.




<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile true
  /CreateJobTicket true
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.1000
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings true
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments true
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue true
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects true
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile (None)
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /Description <<
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000500044004600206587686353ef901a8fc7684c976262535370673a548c002000700072006f006f00660065007200208fdb884c9ad88d2891cf62535370300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef653ef5728684c9762537088686a5f548c002000700072006f006f00660065007200204e0a73725f979ad854c18cea7684521753706548679c300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /FRA <>
    /ITA <>
    /JPN <>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020b370c2a4d06cd0d10020d504b9b0d1300020bc0f0020ad50c815ae30c5d0c11c0020ace0d488c9c8b85c0020c778c1c4d560002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken voor kwaliteitsafdrukken op desktopprinters en proofers. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /PTB <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents for quality printing on desktop printers and proofers.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /NoConversion
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /NA
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure true
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles true
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /NA
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /LeaveUntagged
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


